
 

 

 

V. PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Faktor-faktor penyebab terjadinya kejahatan pencurian aliran listrik di Kota 

Bandar Lampung antara lain disebabkan oleh faktor ekonomi masyarakat yang 

kurang mampu sehingga memilih untuk melakukan pencurian aliran listrik, 

kemudian adanya bantuan oknum petugas dari pihak tertentu dalam 

pelaksanaan pencurian aliran listrik dengan cara menyambungkan aliran listrik 

PLN secara tidak sah, di samping itu minimnya pengawasan yang dilakukan 

oleh petugas PLN sehingga memudahkan masyarakat dalam melakukan 

pencurian aliran listrik serta kurang tegasnya pemberian sanksi menyebabkan 

masyarakat tidak takut untuk melakukan pencurian aliran listrik. 

2. Upaya penanggulangan kejahatan pencurian aliran listrik di Kota Bandar 

Lampung dilaksanakan secara penal oleh Kepolisian Resor Kota Bandar 

Lampung dengan melaksanakan penyelidikan dan penyidikan atas laporan 

yang disampaikan oleh PT. PLN Persero mengenai adanya kejahatan 

pencurian aliran listrik. Hasil peneyidikan oleh Kepolisian tersebut menjadi 

dasar bagi aparat proses penegakan hukum berikutnya, yaitu penuntutan oleh 

Kejaksaan dan Putusan oleh Pengadilan dalam menjatuhkan pidana terhadap 
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pelaku kejahatan pencurian aliran listrik, namun demikian hanya sebagian 

perkara pencurian aliran listrik ini yang sampai pada putusan pengadilan. 

 

B. Saran  

 

Saran-saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Masyarakat selaku konsumen pemakai jasa aliran listrik dari PLN hendaknya 

benar-benar memperhatikan prinsip-prinsip hukum dan benar-benar 

menyadari dan menaati sekaligus memperhatikan ketentuan-ketentuan dalam 

masalah ketenagalistrikan sehingga konsumen dapat terhindar dari 

pelanggaran dan perbuatan kejahatan pencurian aliran listrik. 

2. Pihak PT PLN (Persero) disarankan untuk meningkatkan pengawasan 

terhadap distribusi aliran listrik yang digunakan oleh masyarakat, serta 

meningkatkan sosialisasi mengenai kejahatan pencurian aliran listrik, sehingga 

masyarakat memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang cukup mengenai 

penggunaan aliran listrik secara legal.   

 
 


